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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Fashion merupakan suatu hal yang sudah tidak asing lagi di mata kita. 

Pada saat ini orang cenderung berpakaian tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan 

pokok saja namun juga untuk memenuhi kebutuhan psikologisnya. Manusia pada 

dasarnya pasti memiliki keinginan untuk dihargai dan diakui, melalui fashion kita 

dapat meningkatkan status sosial kita secara tidak langsung dengan berpakaian 

yang sesuai dengan tren saat ini atau pun berpakaian mewah agar dapat diterima 

di kalangan kelas sosial tertentu. Melalui perkembangan ini, industri fashion pun 

terus berkembang. Hal ini dapat dilihat dari kontribusi yang diberikan oleh 

subsektor fashion terhadap nilai tambah bruto (NTB) Indonesia. 

Tabel 1.1 Nilai Tambah Bruto Indonesia Tahun 2010-2013 (Milyar Rupiah) 

 
 

Sumber : gov.indonesiakreatif.net 
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Gambar 1.1 di bawah ini menunjukkan besarnya NTB dalam bentuk persentase 15 

subsektor ekonomi kreatif. 

 

Gambar 1.1 Distribusi 15 Subsektor Ekonomi Kreatif dalam NTB tahun 2013 

Sumber : BPS, 2013 

 

Berdasarkan gambar 1.1 dapat dilihat bahwa subsektor fashion menempati 

peringkat kedua di antara 15 subsektor ekonomi kreatif yaitu sebesar 27% atau 

181.570,3 miliar rupiah.  

Banyaknya perusahaan retail fashion yang membuka bisnisnya di Indonesia, 

mengidentifikasikan perkembangan pasar bagi industri fashion. Beberapa 

perusahaan retail fashion tersebut adalah Mitra Adiperkasa (MAP) dan Matahari 

Department Store (MDS). 
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PT Matahari Department Store Tbk (MDS) sendiri merupakan perusahaan retail 

yang menyediakan pakaian, aksesoris, perlengkapan kecantikan, dan 

perlengkapan rumah tangga dengan harga yang terjangkau yang ditujukan untuk 

konsumen kelas menengah Indonesia yang tumbuh pesat. MDS secara rutin 

melakukan promosi melalui iklan di berbagai media seperti surat kabar, tv 

maupun katalog dengan menampilkan tren fashion terbaru yang dimiliki oleh 

MDS. 

Oleh karena itu, penulis memilih perusahaan retail fashion yang sudah cukup 

besar seperti PT Matahari Department Store untuk dapat mengetahui kegiatan 

pemasaran yang dijalankan oleh perusahaan tersebut dan membandingkan dengan 

apa yang telah penulis dapatkan selama ini di dunia perkuliahan. 

 

1.2  Pokok Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang di atas terdapat dua pokok permasalahan di PT 

Matahari Department Store yang diangkat oleh penulis yaitu : 

1. Bagaimana peran traffic officer dalam mendukung kelancaran proses 

pembuatan event dan materi promosi di PT Matahari Department Store? 

2. Bagaimana hubungan divisi marketing & advertising dengan divisi 

lainnya yang meliputi product development service, creative, dan 

merchandising agar tercapai tujuan dari perusahaan PT Matahari 

Department Store? 
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1.3  Maksud dan Tujuan Kerja Magang 

 Adapun maksud dan tujuan dari kerja magang ini adalah untuk mengetahui 

sejauh mana peranan traffic officer dalam mendukung kelancaran proses 

pembuatan event dan materi promosi di PT Matahari Department Store. Penelitian 

yang dilakukan penulis bertujuan untuk : 

1. Mengetahui peran traffic officer dalam mendukung kelancaran proses 

pembuatan event dan materi promosi di PT Matahari Department Store 

2. Mengetahui hubungan divisi marketing & advertising dengan divisi 

lainnya yang meliputi product development, creative, dan 

merchandising agar tercapai tujuan dari perusahaan PT Matahari 

Department Store. 

 

1.4  Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

 Proses pelaksanaan magang ini berlangsung selama 3 bulan dimulai pada 

tanggal 12 Agustus 2014 sampai dengan 31 Oktober 2014. Kegiatan magang 

setiap harinya berlangsung pada pukul 08.30 sampai dengan 17.30 dari hari senin-

jumat, dengan total jam kerja kurang lebih 480 jam. Kegiatan magang ini 

dilakukan di PT Matahari Department Store yang beralamat di Menara Matahari, 

15th floor, Jl. Boulevard Palem Raya No. 7, Lippo Karawaci 1200, Tangerang. 

Dalam kerja magang penulis ditempatkan pada bagian traffic di divisi marketing 

& advertising. 
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Prosedur pelaksanaan kerja magang adalah sebagai berikut: 

1. Mengisi formulir pengajuan kerja magang sebagai acuan pembuatan surat 

pengantar kerja magang yang ditujukan kepada perusahaan  

2. Pembuatan surat pengantar kerja magang 

3. Pemberian surat kerja magang dan cv ke perusahaan bersangkutan yaitu PT 

Matahari Department Store. 

4. Melakukan wawancara singkat dengan ibu Erika Wowor selaku traffic 

officer. 

5. Pemanggilan melalui surat balasan dari PT Matahari Department Store ke 

penulis. 

6. Penulis menukar surat balasan dari PT Matahari Department Store dengan 

kartu kerja magang, formulir kehadiran kerja magang, formulir realisasi 

kerja magang, formulir laporan penilaian kerja magang, dan tanda terima 

penyerahan laporan kerja magang. 

7. Pelaksanaan kerja magang berlangsung dari 12 Agustus 2014 – 31 Oktober 

2014. 

8. Melakukan pengisian formulir kartu kerja magang, formulir kehadiran 

kerja magang, formulir realisasi kerja magang dan formulir laporan 

penilaian kerja magang. 

9. Menyusun laporan kerja magang setelah kerja magang selesai. 

10. Sidang kerja magang. 
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1.5  Sistematika Penulisan 

 Penulisan laporan kerja magang ini terdiri dari empat bab, di mana bab 

yang satu dengan yang lainnya memiliki keterkaitan yang erat. Adapun 

sistematika penulisan laporan kerja magang ini adalah sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bagian ini berisi latar belakang pelaksanaan kerja magang, pokok permasalahan 

dalam kerja magang, maksud dan tujuan penulis dalam melakukan kerja magang, 

waktu dan prosedur dalam pelaksanaan kerja magang dan sistematika penulisan 

laporan kerja magang. 

 

BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bagian ini berisi tentang gambaran umum perusahaan tempat kerja magang dari 

profil dan sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi perusahaan, dan 

landasan teori yang berhubungan dengan praktik kerja magang. 

 

BAB III PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

Bagian ini berisi tentang pelaksanaan kerja magang yang mencakup kedudukan an 

koordinasi dari masing-masing divisi, tugas-tugas yang diberikan selama proses 

magang berlangsung di PT Matahari Department Store, proses pelaksanaan kerja 
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magang, kendala-kendala yang ditemukan selama magang berlangsung, dan solusi 

atas kendala yang ditemukan. 

 

BAB IV SIMPULAN DAN SARAN 

Bagian ini berisi tentang pemaparan simpulan yang diambil setelah melakukan 

analisis dan pembahasan yang dikaitkan dengan tujuan penelitian. Selain itu, pada 

bab ini juga terdapat saran untuk perusahaan tempat penulis melakukan praktek 

kerja magang maupun saran untuk penelitian selanjutnya. 
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